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Abstract

The Effect of the Application of20% Carbamide Peroxide on the Clsss lonon€r C€ment Type U
Surfacc Herdness

ln dental bleaching, carbamide p€roxide is usually used at concentration of 10%, 15v., to 20r/o. The
result ofour previous study showed that the application of l0% and 15% carbamid€ peroxide blea€hing agent
has increased the surface haralness of glass ionomer cement The purpose of this study was to observe lhe
€ffect of20% carbamid€ p€roxide bleaching to glass ionom€r surface hardness. Twenty specimens ofglass
ionomer cement E?e II after €xposed to 20yo carbamide peroxide w€re divided into two application time
group: 4 and 8 hours p€r day. Glass ionomer cement surface hardn€ss was measured by Vickers
Microhardness Tester seri HMV-2 with a wieght 0,025 Hv for 20 s€cond. The measurement was conducted at
before/no application, a tleek after application, and 2 weeks affer the apPlication bleaching agent The on€
way analysis of variance showed a significant diff€rence of surface hardness of GIC type II between
before/no aDlication, after a week, and ailer 2 we€ks applicaton in both group t can be concluded that the
application of 20% carbamide peroxide bleaching agent could increase the surface hardness ofglass ionomer
cement after 1 week and 2 week application periode lndonesian Journal of Dentistry 2046: Edisi Khustts
KPPIKC Xrv. 288-293.
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Pendahulurn

Pemutihan gigj atau yang dikenal dengan
bleaching di bidang kedokteran gigi sudah sangal
luas dilakukan untuk meng€mbalikan fungsi estetis,
dalam hal ini mengembalikan wama gigi yang
mengalami perubahan wama ke wama gigi normal.
Bahan pemutih gi9i (hleachins aaerr) yang umum
digunakan di kedokteran gigi adalah hidrogen

peroks;d. rH O r dan karbdmid peroL.rda 'CH
"N,OJ. f"auunyu rn"ngundung oksidalor kuat.' i

Bahan pemutih gigi hame bleaching yang
umumnya m€ngandung karbamid p€roksida l0% -
15% (d' pasaran l€rsedia kemasan mengandung
karbamid petoksida 10o/., 15"/o, 20%, 22o/o),
merupakan bahan yang ridak srabrl. dan alan terutai
menjadi 3"5% bidrogen peroksida dan 7-10% urea.
Pada keadaan asam hidrogen peroksida rnr
mempunyai potensi untuk membentuk radikal bebas



O-+ dan sedikit HO?-* Agar diperoleh kandungan
HO'* yang linggi. H,O, harus dikondisikan pada
pH 4,5' i0.8 aehingga memungkinkan rerjadinla
;roses oemuiihan gigi ' Umumnla pro\es
'oerl,utihut 

gigi hone blea.,r,g rerjadi dalam jangla
waldu2-6minggu

Penelitian vang dilakukan oleh Turker dan
B'skin (2002, elaporkan p€ngaruh penggunaan l
macam pemutih gigiterhadaP k€kera\an darr semen
ionomei kaca ripe h+ht'cwed Keriga macam
Demurih gigi tersebut adalah Nite-Whirc mengar.
;uns larbamid perolsida 160' Opalescence dengan
kariamid peroksida lo'o' dN Renbrc dengan
karbamid peroksida l0%- Hasilnya menunjukkan
aplikasi 8 janvhari s€lana 4 minggu dari 3 macam
pemur;h gi9i ho e bleachi,S tersebut menrngl'alKan
iekerasan permukaan semen. dan disenal Peruhanan
*u-o simen ionomer kaca tipe li4ht cared'
Peningkatan kekemsan semen ini diperkirakan
akibat kelanjutan proses polrmerfast'

paaa oeneliiian pendahuluan AIi dan rekan
r2005t menggunalan bahan pemurih gigi vang
menpandune t'arbanid peroksida l0oo mempeF
lihatlan aplikasi 4 jam Perhari setelah I minggu
lekerasan permukaan semen lonomer kaca nPe
l.onuensronil meningkat dari q8 870 VHN menjadi
ll6.J VtlN. dan menrngkat lagi setelah minggu
kedua meniadi 204,2 VHN Pada aplikasi 8 jart&ari
selelah I minggu lerjadi peningkalan kekerasan
oermukran semen ionomer kaca dari 9c VHN
meniadi 199 VHNi dan meningkat lagi menjadi
232i VHN setelah minggu kedua.'

Ali dan rekan (2005) pada Penelitian yarg
dilakukan selanjutnya menggunakan bahan pemutih
gigi mengandung karbamid peroksida l5%,
ilmoerlihatkan aDlikasi 4 jan perhari setelah
minsqu Deruma Lelerasan permukaan semen
i"..]'ier ima konvensional lipe II meningkat darl
99.11 VHN meniadi 225,10 VHN Selanjumya Pada
minseu kedua k;kemsannya meningkat lagi menjadi
rr9:i00 VHN. Pada aplikai 8 jam perhari. terlihar
leterasan permukaan semen ionomer raca
meninslat ielelah I minggu dari q4 70 VHN
meniaii z;o.go vHN. set€lah 2 minggu
kekensannya menurun menjadi 215.200 '  0.  612
VHN. namun masih lebih ringgi bila dibandingkan
dengan tanpa aplikasi 6- 

sanD;i s;iauh ini b€lum ditemukan p€nelitian
mengenai pengaruh malerial Pemurih gigr fton?
bteaihng yanz mengandung larbamid peroksrda
20olo terhadap kekerasan permukzum semen lonomer
kaca koMensionol tipe Il. Untuk itu dilakukan
penelitian untuk mengetahui p€ngaruh lama aplikasi
pemutih gigi home bleaching yang mengandung

karbamida perokida 20% terhadap kekerasan P€r-
mukaan semen ionomer kaca konvensional tipe Il

Bahrn den Cara K€rjs

Pada penelitian ini bahan tumpat yang
diAunakan adalah semen ionomer kaca tonaner
ko,-nvensional tipe Il, bahan pemutih gigr
Opatescehce yang me^Eardung karbamid peroksida
ZOX. anaaes, la tar salnnfll-' self cured acrylic, dalr
alat uji kekerasan yickers Micrcha lness Tester
merek Shimadzu Seri HMV- 2

Dibuat pemegang spesimen dari se, cred
dcrrltc berbenn* tabung dengan diameter 10 mm'
aan tebal 7 mm. S€telah m€ngeras, ditengabnya
dibuat cetakan berdiameter 3 mm dan tebal 2 mm
Kemudian dibuat spesimen sebanyak 20 buah
densan cara ke dalam cetakan ditumpatkan adonan
*emin ionomer kaca konvensional tipe ll, di atas
tumpatan semen dilapisi d€ngan plastic rttip d^n
kaci obyek dan diberi beban 1,5 kg Duapuluh
spesimen dibagi dalam 2 kelompok perlatuan
aDtikasi bahan D€mutih, ]aitu pada l0 s€pesim€n
diaolikasikan bahan pemutih 4 j.m setiap haril dan
oada l0 spesimen diaPlikasikan bahan p€mutih 8
iam setiap hari (berdasarkan petunjuk pabrik) Pada
masing-masing k€lompok (aplikasi 4 jam dan
aplikasi 8 jam) dilakukan uji kekerasan permukaan
vaitu sebelum aDlikasi, setelah I minggu dan setelah
, minggu aplikasi bahan Pemurih menggunakan alal
yic*ers Micnhardness l€rr?t merek Shimad/u
denaan beban 0,025 Hv selarna 20 detik Setrap
spe;men dilakukan 5 kali indentasi. Data yang
drDeroleh adalah nilai lekerasan dengan \atuan
vin. aan artatutan analisa sratislil dengan ull
anova I jalur.

Hasil

Hasil penelitian kekemsan permukaan semen
ionomer kaca konvensional tipe ll dengan aplikasr
pemutih gigi yang mengandung karbanid peroksida
20% pada 4ianr&ari dan 8jam/hari selama I mmggu
dan 2 minqP.u. diperoteh dala repeni )ang lerlihat
pada Tabet idan Gambar I Pada ke lompok .aplikas i
4 jam perhari kekerasan permukaan semen ronomer
kaca konvensional tipe II pada mrnggu pertama
meninskat dari 99,39 + 0,67 VHN menjadi 317 80 +
0.91c-vHN. Selanjuhla se(elah apl ikasi  2 minggu
kekerasan permukaan semen ionomer kaca
konvensional tipe ll menjadi 213'00 + l'247 VHN
Demikian iuga pada k€lompok aplikasi 8 jam
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perhari, terlihat kekerasan pemukaannya rn€ningkat
pada aplikasi setelah I rninggu dari 99,46 + 0,467
VHN menjadi 429.7 + 1.337 VHN, dan setelah 2
minggu aplikasi kekerasan permukaan semen
ionomer kaca konvensional tipe II menurun nenjadi
2 7 2 1  r , 6 1 3  V H N .

Itasil analisa statislik menggunakan ANOVA
saru jahrr dengan p= 0,05 memp€rlihatkan perbedaan
an:ar lelompok perlal 'uan dihai lkdn F hirung
(132239,24) lebih besar dari F iabel (2,39). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapal perbedaan kek€rasan
permukaan s€men ionomer kaca konvensional lipe II
ya,r8 bermakna antam sebelum aplikasi dengan
setelah aplikasi I minggu, dan setelah aplikasi 2
ninggu baik pada kelompok aplikasi 4 jarl&ari
maupun pada kelompok I jam,lrari (lihat Tabel2).

Uji kenaknaan perb€daan pengaruh lama
aplikasi bahan pemutih gigi 20% karbamid
peroksida terhadap kekemsan permukaan somen
ionomer kaca konv€nsional tipe II pada kelompok 4
Jdm dan kelompck 8 jam. di latukan ui i  I  sepeni
yang terlihar pada Tabel 3. Hasilnya pada kelompok
aplikasi 4 jam terlihat perbedaan antara sebelum
aplikasi dengan aplikasi setelah I minggu, t hitung >
mbel (-588,200 > -1,8i3 )iperbedaan antard s€belum
dpl ika' idenedn ser( lah dpl i lay 2  inggu. l  hirung
r tabel c273,598 > -1,833); dan perbedaan setelah
apiikasi I minggu dengan setelah aplikasi 2 minggu
mem-p€r l ihaikanrhi tung>ttabel (320,385 > 1.831)
densan p< 0,0s. Demikian juga halnya pada
kelompok aplikasi pernutih gigi 8 jam. Terlihat
perbedaan antara kelompok sebelum aplikasi d€ngan
kelompok setelah aplikasi I minggu, t hitung > I
tabel (732,281 > 1,833). Perbedaan sebelum aplikasi
dengan setelah aplikasi 2 rninggu dip€roleh t hiturg
> r rabel (306.268 > -t,833); sedangkan perbedaan
antara s€relah aplikasi I minggu dengan setelah
aplikasi 2 minggu dip€roleh t hitung > l tabel
(43 0.09 i > 'l .833) denean p < 0,05.(lihat Tabel.3 )

Hal ini rnenuniulkan baik pada aplikasi 4 jam
maupun pada aplikasi 8 iam terdapat perbedaan
bermakna antar kelompok sebelum aplikasi, dengan
s€relah I minggu aplikasi, dan dengan set€lah
aplikasi 2 minsgu (p < 0,05).

T.bel I Nilai Rmla Kek@u Permuka$ {VtiN) senen
iononer k&a konvmsional ip. ll s.b€lum o!lit6i.
sdeloh I nineer aplik6i, dd setel.h 2 ni.egu aplitsr
penulih grgi t@g me.gddung Kdbmid perokida
20%

Tsb€l 2 Rmslun.. ANOVA satu jalu pcrbe<ldd kekmd
pemut@ senen 'ononrd kea konyensio.al dp€ II
aftara sebelnn adikasi sesudan I mnrgg apliksi.
dan sesud.I 2 m'nge! aplrtasi bahe peollih eiCi
2OPlo katbahid pcr.ksida

Tabel 3. RegLamu h6il Uji - r perl'eie kelc6d
pemrkd emcn d6 rononer todvmsonal l|pc ll
diea sebclun apliksi, serekn spUt6i I iinggu do
seleldr atlikai 2 nrnggu pdgebm b.hd pcnlth
gigi kehdnid pmtsid. 20%

;;[i'; P"b'']"^""'-k"""!'k R""' sB

l.B Tinpo.pl

Tropaapl-: ms aphliN I ll.6L l.1r 111. l5 0.ix)(l

I i,g ldik 2 ngapl*an

1 d p i . d : l n g a p l i k ! !

I ns!!l 'k ? 'nqaphkd'

Keldangd t hnung: nilai 1 n6il p.rniidneo
r rabel rn i la , I  d& ub. l  d is t r ibu i t= 1,831
SB simpug ltoku: p= 0 0j

NilJ' rerdh t .l {rdn pemrl ,in , vHN I

Cobd Diagm kt€r.se pemukd senen ionomcr kaca
alibfi altikdi pemutih gigi ymg nengddung
k .bhid pm*sid! 20"/o 4 jan/hei dan 8 j@ pedDd
(!eb.lun aplik6i, serelan atlrksi I mgg do setelah
apliksi2minggu

Pembrhasarr

Hasil penelitian sepeni yang terlihat pada
Tab€l I baik pada kelompok aplikasi 4 jam maupun
aplikasi 8 jam bahan p€mutih gigi 20olo karbanid
p€roksida terlihat peftedaan kek€msan permukaan

l.
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sem€n ionomer kaca konvensional tipe II antara
seb€lum aplikasi, dengan aPlikasi dalam rentang
wallu I mingg! dan dengan aplikasi setelah 2
minggu. Pada kelornpok aplikasi 4 jam kekerasan
permuk an ionomer kaca konvensional tip€ ll
sebelum aplikasi/tanpa aplikasi adalah 99,39 + 0,67
VHN lebih rendah daripada setelah aplikasi selama I
minggu (31?,80 + 0,919 VHN); dan aplikasi setelah
2 minggu oilai kekerasan pemukaannya menjadi
213,N ! 1,241. Pada kelompol aplik,si I jam
diperoleh nilai kekerssan p€rmukaarmya 99, 4{t +
0,45?, setelah rentang waku I minggu rnenjadi 429,
? + 1,337, dan setelah 2 minggu nilai kekemsannya
menjadi212 + 1,663

Analisa stalistik ANOVA oihat Tabel 2)
menunjukkan bahwa aplikasi 4 jam yang dilakukan
setelah minggu pertama secara bermakna terjadi
p€ningkatan kekerasan p€rrnukaan semen ionomer
kaca konvensional tipe II, dan setelah aPlikasi
minggu k€dua nilai kekerasan permukaannya
menurun lagi secam bemakna; namun dilainya
masih lebih tinggi bila dibandjng dengan tanpa
aplikasi (F hitung > F tabel dengan p < 0,05).
Denikian juga pada kelompol' aplikasi 8 jam
penutih gigi yang m€ngandung karbamid peroksida
2070 dalam rentang waktu I minggu kekerasan
permukaan somen ionomer kaca konvensional tipe II
m€ningkat secara beImakn4 dan dalam rentang
waktu setelah 2 minggu kekerasannya menurun lagi
secara bermakna, namun dlai kekerasannya masih
lebih tinggi dibandingkan d€ngan tanpa aplikasi (F
hitung > F tabel dengan p < 0,05). Hasil uji t sep€rti
yang terlihat pada iabel 3 terdapat perb€daan
kek€rasan permukaan secam bermakna (t hitung >
tabel, dan p < 0,05) antara sebelum aplikasi dengan
setelah rentang waktu I minggu dan setelah 2
minggu baik pada kelompok aplikasi 4 jam perhari
maupun pada 8 jain perhari. Dari pengamatan
didalam penelitian ini terlihat juga adanya per-
ubahan warna permukaan semen ionomer kaca
menjadi lebih pucat.

Bahan pemutih gigi 20% karbamid p€roksida
saat diaplikasikan mudah terurai menjadi hidrogen
peroksida 3-5%, dan urea 7"I0%. Hidrogen
peroksida merupakan oksidator kual yang
mempunyai mdikal bebas, pada k€adaan asam
radikal bebas O* dihasilkan lebih banyak daripada
HOr+ sedangkan pada keadaan basa terjadi
sebaliknya.r Agar diperoleh kanduogan HOr+ yang
tinggi, H2o, harus dikondisikan pada pH 4,5 10,8
sehingga memungkinkan terjadinya proses
pemutihan gigi.r'zr Radikal bebas yang terbentuk
dari p€ngumian hidrog€n peroksida dalam keadaan
asam akan menyebabkan senyawa cincin karbon

yang berpigmentasi tinggi terbuka dan berubah
menjadi rantai karbon ikatan ganda yang lebih
nuda/pucat. r4'

Pada penelitian ini diperoleh hasil adanya
peningkatan k€ker'dsan permukaan semen g/drr
iononet konvensional tipe Il baik pada aplikasi
pemutih sisi 4 jam/hari maupun 8 jan ,'ari dalam
rentang waktu I minggu. Di dalam r€ntang waktu 2
minggu baik pada aplikasi 4 jam /hari maupun pada
aplikasi 8 jarnftari kekensan permukaan s€men
ionomer kaca secam b€rmakna
nilai k€k€rasannya masih lebih ringgi bila
dibandingkan dengan tanpa aplikasi bahan pemutt
gigi yang mengandung karbamid peroksida 20%.
Bahan p€mutih gigi 20% karbamid peroksjda
merupakan bahan pemulih gigi dengan konsennasi
yang cukup tinggi yang dapat meoghasilkan radikal
b€bas dan konsentrasi ion H' yang tinggi,
diperkirakan proses reduksi dan oksidasi menjadi
lebih c€pat, p€mutusan rantai ganda pada matriks
semer. glats ionomer menjadi lebih lebih banyak.
Hal ini disebabkan karena radikal bebas o-' dan
HOi yang diha"i l lan dari  bahan pemutih grg'
merniliki el€ktron yang tidak berpasangan. tidak
stabil dan akan b€reaksi dengan molekul organik
dari semen ionomer kaca untuk mencaDai kestabilan.
Sehingga terjadi degFdasi matriks semen dan
menir1galkatr Ji er yang terbuka pada permukaan
senen ionorner kaca.'i

Di samping faklor konsentrasi bahan pemutih
gigi, juga r€ntang waktu aplikasi diperlukan |rntuk
mendapatkan hasil yang optimum,'. Pada bahan
pemutih d€ngan konsentrasi yang tinggi (20%)
diperkirakan mempunyai pH yang cukup rendah,
bila diaplikasikan dengan rentang waktu lama (2
minggu) dapat menyebabkan kelarutan atau
degradasi dari semen g/a$ iononet. Olehkarcna i$,
di dalam penelitian ini terlihat penggunaan bahan
pemuiih gigi 20% karbamid p€roksida pada aplikasi
4 jam/hari maupun 8jarnftari d€ngan rentang waktu
sampai 2 minggu menyebabkan kekerasan permu-
kaan semen ionomer kaca menurun secam
bermakna. Namun bila dibandingkan dengan
sebelum (tanpa aplikasi) kekerdsannya masih
menunjukkan peningkatan. Pemutih gigi yang
mengandung karbamid peroksida 20%, biiamana
berkontak dengan semen ionomer kaca konv€nsional
tipe ll dalam jangka waktu lana (2minggu) akan
mudah rcrjadr proses redulsi oksidasi sehingga
pemutusan rantai ganda pada matriks semen lebih
nudah, dan terjadi degradasi matriks meninggalkan
f er yang terbu]ra pana permukaan semen. Bilaman
kontak bahan p€mutih gigi terus berlanjut, ion H-
dan mdikal bebas akan berinteraksi dengan panikel
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,//a, \ane lerbuka, dan unluk selanjumya secara
Uenahap menyebabkan sebagisn filler dari semen Inl
akan terlarut dan mengalami degradasi, sehingga
walaupun terjadi penurunan kekensan permukaan'
nya tetapi bila dibandingkan dengan tanPa aplikasi
bahan p€mutih gigi kekerasan permukaannya secara
bennakna inasih lebih tinggi (p< 0,o5xlihat tabel 2)
Hal ini sesuai dengan pendapat Matsuya dkk.
(1984), walls dt& (1988), dan Wilson dk* (1988)
bahwa semen ionomel kaca konvensional tipe II bila
berkontak dengan cairar/ bahan kimia d€ngan pH
rendah (di bawah pH 4) dan waktu yang cukuP lama
(2 ningg!) akan mengalami k€lalutan dan
deeradasi. '''

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian karni s€belumnya mengenai aplikasi
pemutih gigi dengan konsentrasi karbamid
peroksidalo% maupun karbanid p€roksida l5%.
Aplikasi bahan p€mutih mengandung karbamid
peroksida l0oo pada 4 jam./hari setelah I minggu
permukaan semenionomer kaca konvensio al tipe ll
meningkat dai 98,8 VHN menjadi 136 VHN.
Setelah 2 minggu kekerasannya meningkat lagr
menjadi 204 VHN. Sedangkan aplikasi 8 janthad
setelah .l minggu tetjadi peningkatan kekemsan
permukaan semen ionom€r kaca konv€nsional tip€ ll
dari 99 VHN meniadi 199 VHN, dan meningkat lagi
menjadi 232 VIIN.5 Penelitian ini juga sejalan
d€ngan penelitian kami yang menggunakan bahan
pemutih gigi dengan konsentrasi karbamid peroksida
l5%. Pada aplikasi 4 jalrl/hari terjadi peningkatan
kekerasn permukaan semen ionomer kaca
konvensional tip€ II set€lah I minggu dari 99 VHN
meniadi 225 VIIN dan setelah 2 minggu meningkat
lagi menjadi 339 VHN. Pada aplikasi 8 jam,&ari
setelah I minggu kekerasan semen meningkat dari
44.? vHN menjadi 276 vHN. dan setelah 2 minggu
terjadi penurunan kekerasan menjadi 215 VHN.
namun bila dibandingkan dengan kekerasan semen
sebelurn aplikasi bahan pemutih gigi masib
menunjukkan peningkatan kekerasan Permukaan
s€men ionom€r kaca konvensional tipe Il.6

Adanya perubahan wama permuk{urn s€men
ionom€r kaca konvensional tipe Il diperkirakan
adanya radikal bebas dari bahan pemutih akan
berinteraksi dan memutuskan ikatan rangkap tidak
jenuh dari rantai karbon yang mengandung gugus
karboksil pada matriks semen menjadi konstituen
'ang lebih kecil. Disamping itu pemurusan ikatan
anrara gugus karbokil dengan ion yang ion'ion
logam dari matriks semen sehingga terlePas dari
peimukaan semen menyebabkan perubahan wama.l
Beb€rapa ahli Fieser dkk-(1957), Luder dkk.(1959),
dan Pe0lcci 1985) berpendapat sifat rantai karbon

yang mengandung ikatan ra.ngkap (gugus aromatik)
mempunyai sifat reduksi-oksidasi. Bilamana
t€rbentuk radikal bebas memungkinkan teiadinya
oksidasi dan p€mutusan ikatan angkap, sehingga
menyebabka^n perubahan wama m€njadi lebih lerang

Mengingat adanya bahan pemutih gigi ,orre
bleaching y^ng betedar di pa5ann mengandung
larbamid peroksida dengan konsentrasi yang
berbeda-b€da dari l0%", 15o/o, 2ff/o dan 22o/o kimrrya
perlu dilakukan penelnian lebih lanjut mengenai
bahan pemunh gigi yang efekil letapi aman
terhadap lekemsan permuLaan dari semen ionomer
kaca konvensional tipe ll

KesimpulaD

Aplikasi bahan pemutih gigi yang mengandung
karbamid perokida 20% dalam rentang waktu
selama I minggu dapat meningka*an kekerasan
permukaan semen ionom€r kaca konvensional tipe
ll. SeElah rentang waktu 2 minggu aplikasi bahan
pemutih gigi kekerasan permukaan semen masth
meningkat, namun peningkataimya tidak setinggi
nilai kekerasan permukaan semen setelah I minggu
aplikasi bahan pemutih. S€cara umum aPlikasi bahan
pemutih gigi yang nengandung karbamid peroiksida
20Vo sampait rentang wako 2 minggu dapat
meningkatkan kekerasan pernukaan semen lonomer
kaca konvensional tipe Il, dan menyebabkan
perubahan wama Bilamana terdapat tumpatan semen
ionomer kaca, p€rlu dipertimbangkan penggunaan
bahan pemutih gigi yang nengandung 20%
karbamid perokida dalam reltang waklu yang lama
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